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PENDAHULUAN

Koridor RE Martadinata-Pancasila Kota Sungai
Penuh menjadikan salah satu akses ruas pejalan kaki
yang dinilai cukup aktif aktifitas pada pengguna ruas
jalan kaki ini,pada jalan RE Martadinata ini
beberapanya terdapat sebuah kawasan tempat
berwirausaha yang didominasi menjadi pusat
keramaian seperti kegiatan perdagangan,jasa,toko dan
tempat kegiatan lainnya.namun dilihat pada kawasan
ini masih kurangnya pentaan pada koridor jalan RE
Martadinata,terutama di fasilitas jalan kaki yang
kurang nyaman dan tidak teratur dengan banyaknya
pkl bahkan ada yang parkir di badan jalan.Jalan Re
Martadinata dijadikan salah satu ruas pejalan kaki di
pusat kota sehingga perlu dilakukan penataan agar
terciptanya suatu penilaian estetika yang nyaman bagi
pejalan di ruas ini. Oleh karena itu, banyaknya
kegiatan di kawasan untuk mendukung pergerakan
pejalan kaki harus menyediakan fasilitas pejalan kaki
yang efektif dan sesuai dengan kriteria umum untuk
jalur pejalan kaki karena masih ada beberapa yang
belum memenuhi standar kelayakan berdasarkan di
(Permen PU NO. 03/ PRT/M/2014) agar dapat
dipakai secara efektif. Atas dasar peninjauan tersebut,
maka Jalan RE Martadinata dijadikan sebagai unsur
objek penelitian yang memiliki nilai daya tarik untuk
diteliti, ditinjau dari masalah fisik untuk kelayakan
jalur pejalan kaki beserta berbagai permasalahan dari
segi sudut pandang kenyamanan, maka penting
dilakukan kajian ulang untuk mendapatkan fakta-fakta
dari studi ini.yaitu berupa kondisi fisik ruang yang
ada. bebas pejalan kaki dan lajur di depan bangunan,
kondisi fisik jalur pejalan kaki, kondisi fisik zona
pejalan kaki (perkerasan jalan) dan kondisi fisik
fasilitas penunjang pada jalur pejalan kaki, serta
temuan berupa penataan jalur pejalan kaki yang
efektif untuk digunakan berjalan kaki sesuai dengan
standar dan kriteria. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi ketersediaan prasarana dan sarana
jalur pejalan kaki serta rekomendasi penataan jalur
pejalan kaki yang lebih efektif yang memenuhi
standar dan kriteria.

METODE

Metode yang dipakai dalam menganalisis penelitian
ini adalah deskriptif dengan koomporatif kondisi fisik
jalur pejalan kaki saat ini dengan

kebijakan peraturan  undang-undang terkait dan
penilaian berupa ketentuan standar dalam
perencanaan, penyediaan, dan pemanfaatan jalur
pejalan kaki. Metode yang digunakan dalam analisis
adalah membandingkan kondisi trotoar (jalur pejalan
kaki) saat ini dengan kebijakan standar peraturan
perundang-undangan pemerintah dan Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum No. 03 Tahun 2014 sebagai
pedoman yang digunakan untuk menilai kondisi fisik
dalam penelitian. daerah. Tahapan analisis yang akan
dilakukan adalah:

1. Analisis penyediaan prasarana jaringan
pejalan kaki, analisis ini dilakukan dengan
cara melihat kondisi eksisting yaitu berupa
lebar,tinggi dan kondisi jalur pejalan kaki di
kawasan studi lalu membandingkan dengan
standar

2. Analisis penyediaan sarana jaringan pejalan
kaki, analisis ini dilakukan dengan cara
melihat ketersediaan dan kondisi eksisting
yaitu berupa jalur hijau atau vegetasi, tempat
duduk, tempat sampah, perambuan, jalur
diffabel dan jalur penyebrangan di kawasan
studi lalu membandingkan dengan standar.

Setelah dilakukan survey dan data diperolel lalu
menganalisis pada kondisi fisik eksisting di jalur
pejalan kaki di koridor Jalan RE Martadinata Kota
Sungai Penuh, kebijakan akan diketahui bagaimana
semestinya dalam penyediaan fasilitas prasrana dan
sarana jalur pejalan kaki yang ideal sesuai dengan
permen PU No. 03 Tahun 2014 tentang pedoman
perencanaan,penyediaan,dan pemanfaataan prasarana
dan sarana jaringan pejalan kaki di kawasan
perkotaan. Hasil identifikasi dan analisis kondisi
eksisting jalur pejalan kaki nantinya akan menjadi
arahan rekomendasi dalam melakukan penataan jalur
pejalan kaki di lokasi studi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pengumpulan data eksisting
ketersediaan prasarana dan sarana jalur pejalan kaki
dan membandingkan dengan Permen PU No 03 Than
2014 maka bisa diidentifikasi arahan penataan jalur



pejalan kaki di korido Jalan RE Martadinata-
Pancasila belum ada yang sesuai dengan standar yang
sudah ditentukan. Maka dari itu harus adanya arahan
penataan untuk jalur pejalan kaki di kawasan studi
agar menjadi jalur pejalan kaki yang lebih efektif.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Table 1. arahan penataan psarana di jalur pejalan kaki

Komponen Elemen penataan Arahan penataan Arahan penataan
penataan Yyang perhu ditata segmen [ segmen II
Lebar jalur pejalan kaki Lebar jalur pejalan keki
untik segmen IT dengan itk jalan primer dan
kerakteristik qunalshen | Lo T o i
- 5 perdagnapgan
yaitu permukiman, maka it Ja
Lebar jelut pejaln kaki Sy R ;
maka perlu ditambzhkan
disegmen II culkup dengan <
lebar 1.3 szja sesusi eban 0.3 dengan,
s AseapeClicen dmg:
kewasan di stendar. ger G,
Jahur-jalur pejalan kaki Talur-jalur pejalan kaki
. harus memiliki tmggt vang | harus memiliki tmggi vang
TEtgar Ketmggim sama rata yaiti maksimal | sams rata yaitn maksimal
20 em 20 em
Memiliki permukamn Memiliki permukaan
. yang sama dan rata yang sams dan ratz
Permukzan trotoar (tidak (tidek
ber lubang) | ber lubang)
Materisl pada permukaan | Meaterial pada permukaan
trotoar harus sama dan tretoar harus sama dan
Material ermukazn sesuai dengan standar sesuai dengan standar
yang ada yaim pavng yang ada yaitu pavng
block. block.

Tabel 2. Arahan penataan sarana di jalur pejalan kaki

Eomponsn Elsmen penatzan Arzhan penatzan Arzhan penata=n
penatazn vang petlu ditata segmen 1 segmen [1
Talur Hijau dan Talur hijau ditempatkan Jalur hijau ditzmpatkan
vagatasi padajalur amenitas pedajalur amenitas
dengan lebar 150 em dengan lebar 150 em
Lampu Penerangan -Lampu pensrangan -Lampu penerangan
terletak sebanvalk 32 unit | terletak sebanval 30 unit
dengan jarsk antarlsmpu | dengan jarak antarlampu
penerangan yaitu 10 meter | penersngan vaitu 10 mster
- Lampu penerangan -Lampu penerangan
dibuat dengan tingsi dibuatdengan tingsi
maximal 4 meter. maximal 4 meter.
Tempat Duduk - Tempat duduk terlatal - Tempat duduk tarlatal
1 k32 upit dengan i 1 30 upit dengan
jarak antartempat duduk | jarak sntsrtampat duduk
vaitu 10 mater waitu 10 matar
- Tempat duduk dibuat - Tempat duduk dibuat
Sarana dengan dimensilsbar 0.4- | dengan dimensilzbar 0.4-
pendulamg 0.5 meter dan panjang 1.5 | 0.5 meter dan panjane 1.5
matar. meter.
Pagar Pengaman -Pagar = tarlatak | - Pagar = terlatak
diluar muang bebas jalur diluar ruang bebas jalur
memerlukan parli 3 meamerlukan perli I
-Pagarpengaman dibuat | - Pagar pengaman dibuat
dengan tinggi 0,9 matar. dengan tinggi 0,9 matar.
Tampat Sampzh “Tempat sampah tarlstsl | - Tempat sampah tarlstalk
diluarmanghebas jalur | diluar mang habas jalur
pajalan kakissbanva: 15 | pejalan kakissbanyak 15
unit dengan jarakantar 20 | unit dengenjarak antar 20
matar matar
- Tempatsampshdibust | - Tempat sampah dibuat
dengen dimensi sasmai dengan dimansi samai
ksbutuhan Lsbutuhan
Perambuan/ Signage Sudah sasusi Sudah sasusi
Halt= Tidak diperhukankarena | Tidak diperlukankarens
tidak dilaluijalur angluten | tidak dilaluijelur anglutn
kota kota

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa prasarana
jalur pejalan kaki harus ada arahan penataan yaitu
untuk  lebar,ketinggian,permukaan  trotoar  dan
perkerasan. Berikut adalah gambar arahan penataan
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Untuk sarana pendukung dikawasan studi juga belum
sesuai dengan standar PERMEN PU NO 03 TAHUN
2014. Masih banyak sarana-sarana pendukung di jalur
pejalan kaki yang ketersediaannya tidak ada dan
masih kurang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel dibawabh ini:

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa prasarana
jalur pejalan kaki harus ada arahan penataan yaitu
untuk  lebar,ketinggian,permukaan  trotoar  dan
perkerasan. Berikut adalah gambar arahan penataan

Gambar 2. Arahan penataan sarana jalur pejalan kaki
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